35

DAFTAR PUSTAKA

Abbas, F.P. (2017). Diduga Terbakar Api Cemburu, Anak Kepala Dinas
Bunuh Diri Live di Depan Pacarnya
http://jabar.tribunnews.com/2017/07/28/diduga-terbakar-api-cemburu-
anak-kepa a-dinas-bunuh-diri-live-di-depan-pacarnya?page=all
diakses 11 April 2018.

Annisavitry, Y. (2017). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan
Agresifitas Pada Remagja. Character: Jurnal Psikologi Pendidikan,
Volume 04 Nomor 1 Tahun 2017.

Apriliawati, N.P.E. (2017). Dinamika Self Injury Pada Remgja Putus Cinta.
ripsi: Universitas Mercu Buana Y ogyakarta.

Astuti, N.E.B. (2014). Penyesuian Diri Wanita Dewasa Awal Ditinjau Dari
Kematangan Emosi. Jurnal Fakultas Pskologi, Vol. 2 No.4.
Universitas Semarang.

Astuti, H. (2000). Psikologi Perkembangan Masa Dewasa. Surabaya: Usaha
Nasional.

Azwar, S. (2007). Dasar-dasar Psikometri. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.
Azwar, S. (2016). Penyusunan Skala Psikologi. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Chaplin, JP. (2011). Kamus Lengkap Pskologi. Jakarta: Raagrafindo
Persada.

Connors, R.E. (2000). Self injury : Psychotherapy with people who engage in
selfinflicted violence. Northvale, NJ : Jason Aronson.

Estefan, G., & Wijaya, Y.D. (2014). Gambaran Proses Regulasi Emosi Pada
Pelaku Self Injury. Jurnal Psikologi, Volume 12 Nomor 1, Juni 2014.

Fellasari, F. (2016). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kematangan
Emosi Remagja. Jurnal Psikologi, Volume 12 nomor 2, Desember
2016.



36

Fudyartanto. (2002). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.
Y ogyakarta: Global Pustaka Utama.

Hadi, S. (2000). Satistik jilid 1 & jilid 2. Y ogyakarta: Andi Offset.
Hadi, S. (2002). Metodologi Research Jilid 2. Y ogyakarta: Andi Y ogyakarta.

Hafiz, S.E.I. 2015. Peran Pola Asuh Otoriter Terhadap Kematangan Emosi
Yang Dimoderatori Oleh Kesabaran. Humanitas, Vol. 12 No. 2
Aqgustus 2015, 130-141.

Hasking, P.A. dkk. (2002). Emotion Regulation and Coping as Moderators in
The Relationship between personality and Self-Injury. Artikel.
Australia Monash University.

Hurlock, E.B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, Edisi 5. Jakarta: Erlangga.

Hurlock, E.B. (2000). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga.

Hurlock, E.B. (2002). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan. (Alih Bahasa : Istiwidiyanti dan
Soedjarwo). Jakarta: Airlangga.

Jahja, Y. (2011). Psikologi perkembangan. Jakarta: Kencana.

Kapri, U.C., & Rani, N. (2014). Emotional Maturity: Characteristics and
Levels. International Journal of Technological Exploration and
Learning (IJTEL), 3(1), 359-361.

KBBI. Arti Kata Cenderung. https://kbbi.web.id/cenderung. diakses pada 10
Mei 2018.

Klonsky, E.D. (2007). Non-suicidal self-injury: An introduction. Journal of
Clinical Psychology: In Session, 63, 1039-1043.

Knigge, J. (1999). Sif Injury for teacher.
http://fliphtml5.com/tbog/wcvh/basic.  Published by Guset User, 20-
05-2015.

Kompasiana. 2015. Mengenal Perilaku Self-Injury (Melukai Diri Sendiri).
https://www.kompasi ana.com/rumahshine/mengenal -peril aku-sel f-




37

injury-melukai-diri-sendiri 55100990813311aa39bc6b9f diakes 11
April 2018.

Kurniawatt, R. (2012). Dinamuka Psikologis Pelaku Self-Injury (Studi Kasus
Pada Wanita Dewasa Awal. Jurnal Penelitian dan Pengukuran
Psikologi, Voal. 1, No.1, Oktober 2012.

Martison, D. (1999). Saf Injury Fact Sheet. New Y ork: Amazon.

Mazelis, Ruta. (2008). Self-Injury: Understanding and Responding to People
Who Live with Self-Inflicted Violence. Article of Mental Health.
National Center For Trauma-Informed Care (NCTIC). Vol 2, No 25,
2008.

Monk, JK.P., & Haditono, R. (2002). Psikologi perkembangan pengantar
dalam berbagai bagiannya. Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press.

Nawafilaty, T. (2015). Perseps Terhadap Keharmonisan Keluarga, Self
Disclosure dan Deliquency Remaja. Persona, Jurnal Psikologi
Indonesia, Vol. 4, No. 02 Mei 2015.

Nock, M.K. (2010). Self-injury. Annual Review of Clinical Psychology, 6,
339-363.

Prasetyo, Y. (2016). Efikasi Diri, Kematangan Emosi dan Problem Focused
Coping. Persona, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 5, No.2, hal 181-
186.

Rachmawati, F. (2013). Hubungan Kematangan Emosi dengan Konformitas
Pada Remaja.

Rasyid, R. (2015). Indonesia Darurat Kasus Bunuh Diri Anak
https://nasional .sindonews.com/read/953234/15/indonesi a-darurat-
kasus-bunuh-diri-anak-1421747164. Diakses 7 April 2018.

Redaks D.N. (2012). Komnas PA: Sepanjang 2012, 13 Anak Bunuh Diri
Karena Putus Cinta https.//news.detik.com/berita/2124791/komnas-
pa-sepanjang-2012-13-anak-bunuh-diri-karena-putus-cinta Diakses
7 April 2018.




38

Redakss BBC. (2010). Kasus lukai diri naik 50 persen.
http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2010/03/100312 |ukaidiriin
garis Diakses 7 April 2018.

Romas, M.Z. (2012). Self injury remaja ditinjau dari konsep dirinya. Jurnal
Psikologi, Vol 8, September 2012.

Santrock, W. (2007). Remaja jilid 1(edisi kesebelas). Jakarta: Erlangga
Sarwono, W. (2008). Psikologi remaja (edisi revisi). Jakarta : Gramedia

Singarimbun, M., & Sofian, E. (2008). Metode Penelitian Survel, Jakarta:
LP3ES.

Sugiyono. (2012). Memahami penelitian kualitatif. Bandung : Alfabeta.
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Syarif, F. (2017). Hubungan Kematangan Emosi Dengan Prilaku Agres Pada
Mahasiswa Warga Asrama Komplek Asrama Ayu Sempagja (Kota
Samarinda). Psikoborneo, Volume 5, Nomor 2, 2017 : 267-280.

Takwati, L.S. (2017). Proses Regulass Emosi Remagja Pelaku Self Injury.
Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Volume 3,
Nomer 10, Oktober 2017.

Ulfah, D.A. (2016). Hubungan Kematangan Emosi dan Kebahagiaan Pada
Remga Yang Mengalami Putus Cinta. Jurnal IImiah Psikologi,
Volume 9. No. 1, Juni 2016.

Walgito, B. (2004). Pengantar psikologi umum. Y ogyakarta: Andi.

Walgito, B. (2010). Bimbingan & konseling pernikahan. Y ogyakarta: Andi
Offset.

Walsh. B. (2006). Clinical Assessment of self injury. A Practical Guide.
Journal of clinical psychology of self injury: in session, Vol 63,
No.11, 1057-1068.

Whitlock, J.L., & Knox, K. (2007). The relationship between suicide and
self-injury in a young adult population. Archives of Pediatrics and
Adolescent Medicine, 161, 634-640.



39

Whitlock, J. (2009). The Cutting Edge: Non-Suicidal Self-Injury in
Adolescence. Article of psychology. Cornell University.

Wong, D. (2004). Pedoman Klinis Keperawatan Pediatrik Edisi 4. Jakarta:
EGC.

Yusuf, S. (2011). Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: Remaga
Rosdakarya.



